BAB I

TINJAUAN UMUM PESAN DAKWAH DAN SENI MUSIK

2.1 Tinjauan Tentang Dakwah
2.1.1 Pengertian Dakwah
Kata dakwah secara bahasdiriiolog) berasal dari bahasa Arab

yaitu dari susunan kata:
eled/ser-gc—len

Artinya: Do'a, seruan, panggilan, ajakan, undangan, petaan.
(Masdari, 1987:12).

Sedangkan orang yang melakukan seruan atau aj&kaebtt
terkenal dengan sebutadai, yakni orang yang menyeru. Tetapi
mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru btersgiga
merupakan suatu proses penyampaiaabligh) atas pesan-pesan
tertentu, maka dikenal pula istilamuballighyaitu orang yang berfungsi
sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan keppithak
komunikan (Tasmara, 1997: 31).

Dilihat dari arti secara lughawi maka semua malatenéh adalah
positif dan merupakan suatu kegiatan yang aktifeKa itu penggunaan
istilah dakwah seyogyanya hanya diperuntukkan againa Islam saja.

Sedangkan pengertian dakwah menurut istilderminolog)
terdapat keanekaragaman dalam memberikan defibisantara tokoh

yang memberikan definisi antara lain:
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1. Syekh Ali Makhfud
Dalam kitab Hidayatul Mursyidin Syekh Ali Makhfud
mengatakan dakwah adalah “mendorong manusia une&rkuét
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeeneka kepada
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan muagar
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat” (Ali Mahttiz1 7).
2. Drs H.M Hafi Anshori
Dakwah adalah semua aktivitas manusia muslim dandal
berusaha merubah situasi kepada situasi yang sedergan
ketentuan Allah SWT, dengan disertai kesadaranaaggung jawab
baik terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan a€dp Allah SWT
(Anshari, 1993: 11).
3. Amrullah Achmad
Pada hakekatnya dakwah Islam adalah aktualisashijma
theology yang dimanisfestasikan dalam suatu sistesgiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yaladxukian
secara teratur untuk mengetahui cara merasa, remgak bertindak
dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Ididam semua
segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentur(@d, 1985:2).
4. Aboebakar Atjeh
Dalam bukunyaBeberapa Catatan Mengenai Dakwah IsjJam
mengatakan, “Dakwah adalah seruan kepada selura nmanusia

untuk kembali pada ajaran hidup sepanjang ajaréahAlang benar,
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dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat) Yeaik”
(Atceh. 1971: 6).
. Prof. H.M. Arifin, M.Ed

Dakwah adalah sebagai suatu kegiatan ajakan bd&mda
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagaipgag dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengamiilain
baik secara individual maupun secara kelompok agpaya timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikagmgatan, serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesasa@g@eyang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unswr-paksaan
(Arifin, 2004: 6).

Dengan demikian maka esensi dakwah adalah terietala
ajakan, dorongan (motivasi), rangsangan serta bigaini terhadap
orang lain untuk menerima ajaran agama Islam dengamuh
kesadaran demi untuk keuntungan pribadinya serfalian untuk
kepentingan juru dakwah atau yang sering disebogate sebutan
D’ai.

Esensi Dakwah bukan terletak pada usaha merubajaraéat,
tetapi lebih berorientasi pada usaha menciptakaerkpatan bagi
masyarakat untuk merubah diri dengan kesadarapetaahamannya
terhadap masalah yang mereka hadapi. Menurut esansiakwah

ini dapat dilaksanakan dalam empat macam kegigéaiui,
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Yad'una ila al-khaiy yaitu menyampaikan dan menyeru kepada
ummat manusia agar mereka menerima dan mengamalkan
ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan denggakinan
bahwa agama Islam merupakan satu-satunya aganta st
seluruh ummat manusia yang dapaenghantarkarmanusia
kepada kebahagiaan hidup yang hakiki dan menjaaibseu
kebaikan dan kebenaran (al-khair) yang tidak dikaguagi.

Amar Ma'ruf, yaitu memerintahkarkepada manusia terutama
yang menerima agama Islam sebagai jalan hidupnyak un
memperbuat kebajikan dan segala hal yang diridhikahA
SWT, berupa ucapan dan perbuatan yang melahirkan
kemaslahatan bagi manusia, baik perorangan maupun
masyarakat.

Nahi Al-Munkar yaitu mencegah atau menghalangi setiap
bentuk kemunkaran yaitu setiap hal yang tidak doidAllah
SWT, yang apabila dikerjakan dapat membawa kerud&m
bencana terhadap seluruh manusia dan masyarakat.

Taghyir Al-Munkar yaitu membasmi atau merubah dan
menghilangkan setiap bentuk kemunkaran yang tetatgtam
kehidupan manusia dengan mencurahkan segala macam
kemampuan, sehingga kemunkaran tersebut hilangedegah-

tengah kehidupan manusia (Wafiyah & Awaluddin, 2085
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2.2 Dasar dan Tujuan Dakwah
2.2.1 Dasar Dakwah
Dakwah merupakan suatu kewajiban yang tidak bitawver--

tawar, dan tidak boleh menyembunyikan apa yangbwdigampaikan
dalam keadaan apapun. Setiap muslim diwajibkan arapgikan
Dakwah Islam kepada seluruh umat manusia, sehingggaka dapat
merasakan ketenteraman dan kedamaian. Akan tk&entraman dan
kedamaian itu tidak dapat terwujud kecuali apalsi#diap Muslim
sadar bahwa di atas pundaknya ada amanah yanghesugia tugas
dakwah secara universal, yang tidak dibatasi olaktwy tempat, dan
keadaan. Dasar hukum kewajiban dakwah tersebutakastigebutkan

dalam Al-Qur'an, di antaranya Surat Al Maidah a/at

RIOD€ER"OW@a I ¢ O&e@O83% O 43
¢ PO AL P 2 N, & H ¢ <=

ARNOESO B A&EVAH00 ITYNE 00+ wRD
Q6 G HHOT @ NOw FnlDPGH s SRHAW

+ o @0 g D€EO®d v ARG O
Lo OCwede HINE 0€ONO-D>0
ON.07&;®0 oo A oS OQ RO
¢ xEZ BN AOIEM@a S L A=Al DY) INRVCIZ Ot

XN, I

Artinya: "Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa gan
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafi{Depag RI, 1989: 172).
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Surat Al Imron ayat 104:

<OOAL ALAESQ HE JIRZI=E Z=gNRIoY Jm
RNOIOOuEi S OEEIRO $HAKK{OSO
¢)ORBRE- 6060

QAo OR® DO e N

&I &R YL )Y e YeX In
@ &% OovwiONLD S0 g RO EXCON W S
CDEF S PO RAGACON W b KEDO

Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan unaaigy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangumma'r
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orangorang
yang beruntung(Depag RI, 1989: 93).

Sabda Rasulullah SAW:

(ol ol g) ) g e ) g2l

Artinya: "Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ay@#adist
Riwayat Al Bukhari) (Nawawi, 1986: 9).

Dari beberapa Nash di atas, dapat disimpulkan hukum
berdakwah adalah wajib dan dengan adanya kewajiesdakwah
bagi setiap individu muslim (fardhu ain), maka dakwmenjadi
kewajiban bersama (fardhu kifayah), bukan tanggamgb sebagian

orang atau kelompok saja.

2.2.2 Tujuan Dakwah

Tujuan Dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai
melalui tindakan, perbuatan atau usaha. Dalam rkafa dengan
dakwah, maka tujuan dakwah dapat diklasifikasikeenjadi tujuan

umum dan tujuan khusus (Pimay, 2006: 7-8)
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Tujuan umum

Tujuan Dakwah secara umum adalah menyelamatkan umat

manusia dari lembah kegelapan (kekafiran) dan mesatoza

ke tempat yang terang benderang (cahaya imam) yang

dipantulkan ajaran Islam sehingga mereka dapat hateli

kebenaran. Dengan kata lain, tujuan dakwah adalkangikis
habis segala bentuk kemusyrikan dan menegakkaranajar

tauhid sebagai jalan kebenaran yang menyelamatkaat u

manusia dari kesesatan dan kebathilan.

Tujuan Khusus

- Terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan deaga
yang benar dan berdasarkan keimanan, sehinggajterwu
masyarakat yang menjunjung tinggi kehidupan beragam
dengan merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan
menyeluruh.

- Terwujudnya masyarakat muslim yang diidamkan dalam
suatu tatanan hidup berbangsa dan bernegaramedtimnur,
damai sejahtera di bawah limpahan rahmat karunia da
ampunan Allah SWT.

- Mewujudkan sikap beragama yang benar dari masylaraka

atau dapat juga berarti ajakan untuk merubah keadaa
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manusia kepada yang lebih baik secara fisik mauopamtal
(min al-dlulumat ila alnur).
Adapun tujuan Dakwah dilihat dari segi materinyalal:
Tujuan Agidah, yakni tertanamnya aqidah tauhid yamantap di
dalam hati setiap manusia, sehingga keyakinannywdap ajaran-
ajaran Islam tidak diikuti dengan keragu-raguanaliRasi dari
tujuan ini adalah orang yang belum beriman menmiiman, dan
orang yang sudah beriman semakin mantap keimanannya
Tujuan hukum, yakni kepatuhan setiap manusia teqndtukum-
hukum yang telah ditetapkan Allah SWT. Realisaguan ini
misalnya orang yang belum mau menjalankan ibadainjatie
beribadah, dan lain sebagainya.
Tujuan akhlak, yakni terbentuknya pribadi muslimngaberbudi
luhur dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji sdréasih dari sifat-sifat
yang tercela. Realisasinya dapat terwujud melalbuhgan manusia
dengan Tuhannya, sikap terhadap dirinya senditgnddubungan
dengan manusia lain, dengan sesama muslim daruhiggk sekitar

(Pimay, 2006: 12).

2.2.3 Unsur-Unsur Dakwah
Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adadatponen-
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatanatakw

Unsur-unsur tersebut adalah :
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1. Dai (pelaku dakwah)

Dai ialah orang yang melakukan dakwah, yaitu orang yang
berusaha mengubah situasi kepada situasi yang ise®mgan
ketentuan-ketentuan Allah SWT baik secara individuaupun
berbentuk kelompok (organisasi), sekaligus sebagaiberi informasi
dan pembawa misi (Anshari, 1993: 105).

Namun pada dasarnya semua pribadi muslim itiu lb&npe
secara otomatis sebagai dai atau orang yang memajlanpmtau dalam
bahasa komunikasi dikenal sebagai komunikator. KJrtu dalam
komunikasi dakwah yang berperan sebagai dairaténalighadalah:

- Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat gargllaf
(dewasa), dimana bagi mereka kewajiban dakwah rakampsuatu
yang melekat tidak terpisahkan dari misinya sebgmgmiganut
Islam, sesuai dengan perintah: "Sampaikan walasatinayat".

- Secara khusus adalah mereka yang mengambil spasidthusus
(mutakhasiy dalam bidang agama Islam yang dikenal dengan
panggilan ulama (Ali Aziz, 2004: 80).

Sebagai praktisi dakwah, mengetahui serta memabiaguiafi
Rasulullah dalam bidang dakwah sangat besar artinfigk dijadikan
contoh. Bagaimana beliau memiliki sifat sabar darakter yang tidak

mengenal putus asa ketika dakwahnya ditolak or&agaimana
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lemah-lembut beliau dalam menyampaikan ajaran Isldism
bagaimana ketegasan beliau dalam memberi kebi@g&arbagaimana
ketangkasan beliau dalam menghadapi tantangan dtgha
keyakinannya. Begitu pula sifat-sifat yang lain gaeda pada masa
Rosulullah SAW seperti menghormati orang ldikhlas, Tasamuh,
Tawadhu' dan lain sebagainya. Semua itu menjadi contoh Yk

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat alAhzath a¥y:

SYIAECROO ONx AL2E e ¢48) AXI@D $O¢Q A
<OecGHOHRO NOeOE AL * o S
BXUARY O 0 ¢ $) AXl@D ITAOW,. erw

L IR R X0 RNYVOPARaRtR Ay A Lo
A Lo S X2l 1 X Jm| QG HT N S
S G O @Y F Xl

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah sturi
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaam
dan dia banyak menyebut AllafDepag RI, 1989: 670).

Karena itu, para juru dakwah yang datang kemudpara(
sahabat dan tabi' in) selalu berpedoman pada cata&ivah yang

dilakukan oleh Rasulullah SAW (Wafiyah & Awaludinntay, 2005:

10).

Demikian hendaklahd’ai berusaha mengingat pesan-pesan
yang disampaikan dengan hukum yang dalil-dalileyddpat di dalam

Al Qur'an, kemudian selanjutnya memahami tentangha-sunnah

sebagai penjabaran dari kandungan Al-Qur'an yatkgdang hukum-

hukum yang ditetapkannya hanya bersifat umum.

26



2. Mad'u da'wah(penerima dakwah)

Mad'u adalah seluruh manusia tanpa ada pengecualian, baik
sebagai individu maupun kelompok, baik manusia yaegagama
Islam maupun tidak (Ali Aziz, 2004: 90).

Seluruh manusia sebagai penerima dakwah sebab pada
hakekatnya turunnya agama Islam dan kerisalaham Mabammad
SAW itu berlaku secara keseluruhan untuk seluruatumanusia tanpa
memandang budaya, adat, warna kulit dan lain sébzmgaMad’u
dakwah ini telah menjadi perhatian khusus sejaki N&thammad
SAW, sehingga beliau sendiri memperingatkan juriiwdén untuk
senantiasa memperhatikan objek dakwah. Dalam hal Nabi

bersabda:

Artinya: "Kami diperintahkan untuk berbicara kepada manusia
menurut kadar akal mereka masing-masing (Shahih
Muslim hal.155)
Dakwah Islam senantiasa memperhatikan kondisi ndadiutu
sebabnya Islam berkembang pesat ke seluruh pedijuria (Wafiyah
& Awaludin Pimay, 2005: 12).

3. Maddatud da'walfmateri dakwah)
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Shalawat menurut arti bahasa adalah “Do’'a”, sekkamg
menurut istilah adalah bersalawat mempunyai beberagi dan
maksud yang berbedpertama Sholawat dari Allah berarti pemberian
rahmat, kedua Sholawat dari malaikat berarti permintaan ampunan,
dan ketiga Sholawat dari orang-orang mukmin berarti berdoaagap
diberi rahmat seperti dengan perkatadAllahumma shalli ala
Sayyidinaa Muhammad’Dengan mengucapkan perkataan seperti:
Assalamu'alaika ayyuhan Naditinya:

"Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi”
(http://sholawatwahidiyah.com/id/rsl/shlwt.htm).

Firman Allah SWT dalam surat Al Ahzab ayat. 56:
DEQO®XZZTO#ONHIL OO AL 3 OHRO
LT CEOC e OE=¢R ¢§)0oHY®ORO
& A A Lo S ¢ O&5a@083% O €3
NOVONHIR B-O-HEDO B-URCGIL @7
4 OO RNES Ols B -0€CON.&HRR®
&N,
Artinya:  “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bersholawat untuk nabi. Hai orang-orang yang benmma
bersholawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya(Depag RI, 1989: 427).

Dalam hadist Nabi yang diriwayatkan Sa’id bin Unzsr
Anshari, ia termasuk orang yang mengikuti perandababahwa
Rasulullah SAW. Bersabda:

“Barangsiapa di antara umatku yang membaca salavwaska satu
kali dengan ikhlas dari lubuk hatinya, maka Allahemarunkan

sepuluh rahmat kepadanya, mengangkat sepuluh deyaa dan
menghapus sepuluh kesalahany@uhaidah, 1990:147).
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Dalam ibadah-ibadah yang lain, Allah memerintahkapada
hamba-hamba-Nya untuk mengerjakanya. Namun khusalamd
perintah membaca salawat, Allah menyebutkan bahlah Aendiri
bersalawat atasnya, kemudian memerintahkan kepadaikai-Nya,
baru kepada orang-orang yang beriman. Dengan pseajelini bisa
dimengerti jika selawat merupakan ibadat yang damigena. Dengan
dasar tersebut, lantunan salawat merupakan subyamg tepat demi
tercapainya tujuan dakwabh.

Dakwah merupakan upaya pembebasan manusia secara
fundamental, yaitu aktualisasi teologis (iman yahganifestasikan
dalam sistem kegiatan dalam bidang sosial kemadsytara). Kondisi
ini dilaksanakan secara teratur untuk mempengacana merasa,
berpikir, dan bertindak pada dataran kenyataarvichal dansosio
kultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semaga s
kehidupan.

Dengan begitu esensi dakwah itu sendiri adalalvitdgi dan
upaya untuk mengubah manusia, baik individu mauqlektif, dari
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lelalk.oSementara itu,
dalam bahasa lIslam dakwah adalah tindakan mengkasikean
pesan-pesan Islam. Dakwah adalah istilah teknig ymua dasarnya
dipahami sebagai upaya untuk menghimbau orangkkaiarah Islam.
Karena dalam dakwah tersebut terdapat penyampai@amiasi ajaran

Islam berupa ajakan untuk berbuat baik dan larangarbuat
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kemunkaran, nasihat dan pesan, peringatan, peadidikdan
pengajaran dengan segala sifat-sifatnya (Ali A2i)4: 10).

Unsur-unsur dakwah meliputda’i (pelaku dakwah)mad’u
(penerima dakwah)wasilah (media dakwah),thorigah (metode
dakwah) atsa (efek dakwah) damaddah(pesan, materi dakwah).

Maddah atau pesan adalah keseluruhan dari apa yang
disampaikan olelda’i. Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang
sebenarnya menjadi pengarah di dalam mencoba mamgiikap dan
tingkah laku mad’'u Pesan dapat secara panjang lebar mengupas
berbagai segi, nhamun isi pesan dari dakwah akaalusetengarah
kepada tujuan akhir dakwabh itu (Widjaja, 2000: 32).

Maddah (pesan) dakwah, merupakan unsur yang harus ada
(inti) dalam proses dakwah yang disampailah kepadamad’uyang
mengandung kebenaran dan kebaikan yang bersumibekl-d@uran
dan Hadist. Oleh karenanya hakekat dakwah tidalatddiepaskan
dari tujuan dakwah. Dalam hal ini jelas bahwa yamenjadimadah

adalah ajaran Islam itu sendiri (Ali Aziz, 2004)94
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Secara garis besar materi dakwah dapat di skensakegai berikut:

Al Islam
v

Akhlak Syari‘ah Akidah

v

Ikhsan

l l

;W ¢ Muamalah Ibadah
Terhadap Terhadap
makhluk Khalig (Allah)
v i v
Tasawuf
Rumah Iman
Hidup
mati
v
bukan manusia v v v
manusia
1. Nabati 1. Diri sendiri  Sistesfaim Rukun Islam  Keyakinan
2. Hewani 2. Keluarga 1. Hukum 1. Syahadat 1. Kpd Allah
3. Bumi 3.Tetangga 2. Pendidikan2. Sholat 2. Kpd
Malaikat
4. Air, d1l 4. Masyarakat 3. Politik 3. Zakat 3. Kpd Kitab
4. Ekonomi 4. Puasa 4. Kpd Rosul
5. Keluarga 5. Haji 5. Kpd hari akhir
6. Sosial budaya 6. Kpd
Qadha Qodar

Materi dakwah memang ajaran Islam itu sendiri yang
merupakan agama terakhir dan sempurna. Sejalanadetguan
dakwah yang ingin membawa dan mengajak manusia jmenu
kebahagiaan dunia dan akhirat sebagaimana tujuamaagslam itu
sendiri, maka materi dakwah sejak dulu hingga kensumber pada
ajaran Islam. Kemudian karena objek sosial danukallt selalu

mengalami perkembangan, maka dengan sendirinya lifpEne
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terhadap agama akan mengalami perubahan pula. &aiten

diperlukan kajian yang intens mengenai materi aja gang sesuai
dengan objek dakwah dan mana yang tidak sesuaiadekgndisi

sosial objek dakwah (Wafiyah dan Awaludin Pimay02012).

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pgdant
dakwah yang hendak dicapai. Namun secara globauMemsmuni
Syukir dalam bukunydDasar-dasar Strategi Dakwalslam” bahwa
maddah dakwah itu pada garis besarnya dapat di kelompokka
menjadi tiga (3) yaitu:

a. Masalah agidah
Aqgidah dalam Islam adalah bersifat I'tiqad bathahiyang
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannyardemkun
iman. Dibidang agidah ini bukan saja pembahasateryaju pada
masalah-masalah yang wajib di imani, akan tetagermdakwah
meliputi juga masalah-masalah yang dilarang sebkgeannya,
misalnya syirik (menyekutukan adanya Allah), ingkdengan
adanya Allah, dan sebagainya.
b. Masalah syari' ah
Syari‘ah dalam Islam adalah berhubungan erat desgaih
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peratunkom Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tyshalam
mengatur pergaulan hidup antar sesama manusialdfiasasalah

yang berhubungan dengan masalah syari'ah bukanteséjatas

32



pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah pankenaan
dengan pergaulan hidup antara sesama manusiautligper|juga.
Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetanggrisan, dan
aural-amal sholeh lainnya. Demikian juga larangdiahAseperti
berzina, mencuri, dan sebagainya termasuk pula lamasang
menjadi materi dakwah Islamdhi anil munkarj
c. Masalah akhlak

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai nnate
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk rgkbm
keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhildderfungsi
sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhla&ngupenting
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislarakan)
tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna keimanan d
keislaman. Sebab Rasulullah SAW sendiri pernahabeis yang

artinya:

(ool 5)) GAY | a)lSa LaaiY Ciiny Lail
"Aku (Muhammad) diutus oleh Allah di dunia ini hatah untuk
menyempurnakan akhlak(Hadist Riwayat Bukhori) (Syukir,
1983: 60).
Menurut Enung Aswaya materi dakwah terdiri daratlgategori,
diantaranya:
1) Manajemen Qolbu

Manajemen Qolbu hubunganya dengan pekerjaan hadrtse

mengatur niat, sabar, ikhlas, jujur, lemah-lembayukur nikmat,
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2)

3)

berprasangka baik dan sebagainya. Materi Manaje@udbu disebut
juga dengan materi akhlak. Bagaimana seseorang mamperapkan
perilaku ikhlas, jujur, dan sabar akan dijelaskitam materi ini.
Materi ini penting untuk disampaikan dalam setiag berdakwah
karena salah satu tujuan dari berdakwah adalah eroib akhlakul
karimah, yatiu akhlak yang baik seperti yang tedatontohkan Nabi
Muhammad SAW
Kesalehan Sosial

Kesalehan sosial yakni format hubungan seorang lmiakh
dengan makhluk lain seperti wirausaha, pendidikepemimpinan
dan sedekah (membantu orang lain). Kesalehan siesiglan kata lain
dapat dikatakan dengan syari’ah. Karena materi I€kaa sosial
berkaitan dengan hubungan antara manusia dalamdugen
bermasyarakat. Segala masalah yang berhubunganardeaagrat
manusia sebagai makhluk sosial di atur dalam materi
Kesalehan Individual

Kesalehan Individual kategorinya adalah yang béwsaatan
seorang hamba kepada Tuhan-Nya dalam melaksanakanrukun
Islam dan enam keyakinan pada rukun iman sepertiegakkan
sholat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa gigiklaanampu (

Asmaya, 2003: 121-122).
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Sedangkan Moh. Ali Aziz mengutip pendapat Ali Yabighwa
maddahdakwah pada garis besarnya dapat dikelompokkan aaieni
lima (5), yaitu;

(1). Masalah kehidupan

Alhayat (kehidupan) yang dianugerahkan Allah kepada
manusia merupakan modal dasar yang harus diperganak
secermat mungkin.

Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan, yaitu
kehidupan di bumi yang sangat terbatas ruang daktuwal-
hayatuddunyp dan kehidupan akhirat yang terbatas dan kekal
abadi sifatnya.

(2). Masalah manusia

Bahwa manusia adalah makhlukmuhtarom” yang
hidupnya harus dilindungi secara penuh. Kemulisalapmanusia
(al-karamatul insaniyyah menempatkan manusia dalam dua
status;

a. Ma'shum yakni mempunyai hak hidup, hak memiliki, hak
berketurunan, hak berpikir sehat, dan hak yang arauig
keyakinan yang imani.

b. Mukhallaf, yakni diberi kehormatan untuk mengembang tahklif
atau penegasan Allah yang mencakup;

1. Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulasi&ep

Allah
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2. Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilak
dan perangai yang luhur
3. Memelihara hubungan yang baik, yang damai, danrruku
dengan lingkunganyagsialdannatural).
(3). Masalah harta benda
Masalah benda (mal) yang merupakan perlambang

kehidupan Ziyanatulhayatid dunyaQS. Kahfi: 46

L 21N N €X PENRVCIZSaR R dm R BROM@a S

POIUe0R v we I 200 CON™
a ¢ @ORITOO Wa I

26 COOFEDVIEm M Wa €0
NO B 26 ORI REOCOO wa 3

brHHE 00 HNeRE=60 ROGYKN
&F0P ¢XeLO NOTFOE K¢

Artinya: "Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupanidun
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalabit
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baikuknt
menjadi harapan(Depag RI, 1989: 300).

Tidak dibenci dan hasrat untuk memilikinya tidak
dimatikan atau dibekukan. Akan tetapi, ia hanyaaikan dengan
ajaran gona’ah dan dengan ajaran cinta sesama dan
kemasyarakatan, vyaitu ajaran “infaq” (pengeluaramau a

pemanfaatan) harta benda bagi kemaslahatan dirmdagarakat.

(4). Masalah ilmu pengetahuan
Dakwah  menerangkan tentang pentingnya ilmu

pengetahuan dan bahwa Islam menetapkamubut ta’lim
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(Leerplicht)danwujubut ta’lim dan enderwijsplich}, Sebab ilmu

adalah hak semua manusia . Islam menetapkan tiga ijau

pengetahuan.

a. Mengenal tulisan dan membaca.

b. Penalarangn-ndhaj dalam penelitianat-taamu) atas rahasia-

rahasia alam.

c. Penggambaran di bumi seperti study tour dan exsipédiah
(5). Masalah akidah.

Keempat masalah pokok yang menjadi materi dakwah di
atas harus berpangkal pada akidah Islamiyah. Akidahgikat
kalbu manusia dan menguasai batinnya. Akidah inyahg
membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karenaparfama
kali yang dijadikan materi dakwah Rasulullah adalah
akidah/keimanan. Dengan iman yang kukuh akan kateguhan
dan pengorbanan yang akan selalu menyertai sediagkdh
dakwah. (Ali Aziz, 2004: 96-97).

2. Wasilatudda'wah (media dakwabh)

Media dakwah yaitu segala sesuatu yang membantu
terlaksananya dakwah di dalam mencapai tujuanng# berupa
benda ateriil) atau bukan bendar{materia) (Anshari, 1993:176).

Alat-alat dakwah banyak sekali masing-masing kita
kelompokkan menjadi lisan, tulisan, lukisan, dambpatan (Umary,

1984: 59). Perinciannya adalah sebagai berikut:
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. Lisan, inilahwasilah yang paling sederhana yang menggunakan

lidah dan suara, dakwah dengamasilah ini dapat berbentuk

meliputi: bacaan ayat suci, berkhotbah, pidato, gagm,

menyanyi, percakapan, dan lain-lain.

. Tulisan, meliputi: artikel, buletin, spanduk, sutabar, berita,

buku, dan lain-lain.

. Lukisan, meliputi: karikatur, lukisan, gambar, te#t bioskop,

foto, dan lain-lain.

. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang rand

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya.

. Perbuatan, meliputi: akhlak yang baik, silaturahrta;ziah,

pengobatan, persahabatan, pertolongan, dan lain-lai
Sedangkan dakwah dilihat dari bentuknya dapat dibag

. Berbentuk materi (benda), misalnya:

Jika dakwah itu disampaikan secara lisan, makarldizn
alat-alat, seperti: pengeras suara, podium, didieyisi, video, dan
sebagainya. Jika dakwah itu disampaikan secaraatylimaka
diperlukan alat tulis menulis, majalah, surat kalmrletin, dan
sebagainya. Jika dakwah melalui kesenian, maka kasénian
itupun juga merupakan alat dakwah.

. Berbentuk immateri (bukan benda), misalnya:
Termasuk di dalamnya penguasaan bahasa dan jugdemet

didalam penyampaian dakwah itu sendiri, dan akit-mhmateri
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lainnya baik preventif (pencegahan) maupurepresif (bersifat

menghambat).

Alatpreventif berupa:

a) Tata tertib yang harus ditaati.

b) Anjuran dan perintah untuk melakukan sesuatu yaiig b

c) Larangan yang berupa ajakan atau saran untuk ringddkukan
sesuatu.

d) Tugas yang wajib dilakukan atau diselesaikan.

e) Disiplin yang berupa sikap mental penuh keinsyatim
kesadaran mematuhi terhadap perintah dan menjauhi
larangannya.

Alat represif berupa:

a) Pemberitahuan terhadap sesuatu yang kurang barktidgl
dilakukan.

b) Teguran terhadap adanya pelanggaran.

c) Peringatan yaitu kalau sudah diberi teguran masa s
melakukan yang kurang baik.

d) Hukuman yang diberikan sebagai akibat pelanggatan a
hukuman sebagai titik tolak agar tidak terjadi pglgaran lagi.

e) Hadiah/ganjaran, yaitu sesuatu yang menyenangKaerikin
kepada seseorang karena prestasinya.

Alat dilihat dari segi penerapannya, dapat dibagi:
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a) Alat yang langsungdfrect): yaitu alat yang digunakan pada
waktu dakwah itu dilaksanakan.

b) Alat tidak langsung ifdirect): yaitu alat tersebut walaupun
tidak langsung dipakai namun menunjang terhadagkpahaan
dakwah.

3. Tharigatud da'wal{metode dakwah)

Kata metodeberasaldari bahasa Latimethodusyang berarti
cara. Dalam bahasa Yunamiethodhusberarti cara/jalan. Sedangkan
dalam bahasa Inggnmeethoddijelaskan dengan metode atau cara. Kata
metode telah menjadi bahasa Indonesia yang menpkkigertian
suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang dikamtsecara jelas
untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuanam@nsistim, tata
pikir manusia (Ali Aziz, 2004: 122). Sementara dalam komunikasi
metode dakwah lebih dikenal dengapproach,yaitu cara-cara yang
dilakukan oleh seorang dai atau komunikator unt@neapai tujuan
tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.

Ketika membahas tentang metode dakwah pada umumnya
merujuk pada surat An-Nahl ayat 125:

AERNE=40 S=O0NIEAR FORERYO W2 0s

O ORCRER ¢ ME e e N
dOeCeOoONEa - QODQYRIADAON W @0
“ONLE BEOLA Wa e " N €< Mg 00RO &
0> HE*x-=e0 OIHTRO LUK - JOk(0 Jm [N}
JIR N O=®> ITROR orped RO

ObEESROL o020 B OQHERFIF-ONIA®
LK NS 6500093 VN ECOM W o R
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamailk
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaa
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meada
petunjuk”(Depag RI, 1989: 421).

Dalam ayat tersebut metode dakwah ada tiga, yaitu:

a) Hikmah (berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondis
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kenaampu
mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaranajdséam
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksakatiaeratan).

b) Mauizatul hasanah(berdakwah dengan memberikan nasehat-
nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam neaga kasih
sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yangnpakan itu
dapat menyentuh hati mereka).

c) Mujadalah billati hiya ahsan(berdakwah dengan cara bertukar
pikiran dan membantah dengan cara yang sebaikymi@angan
tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pulagalen
menjalankan yang menjadi sasaran dakwah) (Ali AZ004: 136).

Namun berdasarkan pada kemampuan (potensi) manusia,
metode dakwah itu dapat diklasifikasikan sebagakbe

a) Bil qolbi yaitu cara kerja dalam melaksanakan dakwah (armruma

nahi munkar) sesuai dengan potensi aktual hati s@anyang

sifatnya meyakini dan menolak dakwabh.
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b) Bil lisan yaitu cara kerja yang mengikuti sifat dan prosddian
dalam mengutarakan cara-cara, keyakinan, pandangan,
pendapat.

c) Bil yaad yaitu suatu cara kerja yang mengupayakan terwypudn
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosialgalencara
mengikuti prosedur kerja potensi manusia yang lzerbati,
pikiran, lisan, dan tangan fisik yang tampak dalkeutamaan
kegiatan operasional.

4. Atsarud da'wal{efek dakwah)

Atsar sebenamya berasal dari bahasa Arab yang berarti
bekasan, sisa, atau tanddsar (efek) sering disebut dengéeed back
(umpan balik) dari proses dakwah. Kebanyakan gaiamenganggap
bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailatatia Padahal
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langgavah
berikutnya. Penelitian/evaluasi terhadap penerimaaakwah
ditekankan untuk dapat menjawab sejauh mana aspekbghan
tersebut, yakni:

a) Efek kognitif, mad'u akan menyerap isi dakwah tersebut melalui
proses berpikir, dan efek kognitif ini bisa terjdda ada perubahan
pada apa yang diketahui, dipahami, atau dimengéett mad'u
tentang pesan yang diterimanya.

b) Efek efektif merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap

mad'u setelah menerima pesan. Pada aspek ini,ip@ndakwah
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dengan pengertian dan pemikirannya terhadap pedamati yang
telah diterimanya akan membuat keputusan untuk nmeaeatau
menolak pesan.

c) Efek behavioral, efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah
yang berkenaan dengan pola tingkah laku mad 'undala
merealisasikan materi dakwah vyang telah diterimdanda
kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul setelah toelgroses

kognitif danefektif(Ali Aziz, 2004: 141-142).

2.3 Tinjauan Tentang Seni Musik
2.3.1 Pengertian Seni Musik

Kesenian atau seni merupakan hasil pemikiran, legEak hasil
perbuatan manusia yang indah-indah dan halus-halesyenangkan
hati dan perasaan melihat dan mendengarnya (ABB@S; 294).

Musik adalah seni yang menggunakan nada dan iraimagai
media atau sarananya. Disamping seni yang berm&diumada dan
irama, ada cabang kesenian lain yang menggunakeanasayang
berbeda. Seni sastra sarananya bahasa, seni &ukisasya garis dan
warna, seni tari sarananya gerak. Media atau sanaiteh yang
membedakan cabang kesenian yang satu dengan keganglain.

Media atau sarana ini sedikit banyak berpengargh fjarhadap
cabang kesenian yang menggunakan media itu. Seai dinikmati

melalui indra penglihatan, seni sastra dinikmateholorang yang
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memahami bahasa yang digunakan, seni musik melaldra
pendengaran.

Selain itu ada yang berpendapat bahwa musik a@#kgbresi isi
hati, yang dikeluarkan secara teratur dalam bebakiasa bunyi (lagu)
dan dapat menghibur jiwa, menyenangkan hati semagenakkan
telinga (Al-Qordlawy, 1995: 412). Apabila ekspreasi hati tersebut
dikebuarkan melalui mulut maka disebut instrumental

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengannsusik
adalah ekspresi keindahan dalam menyusun nada yarsgaada dalam
hati manusia dan dibunyikan dengan sedemikian raphingga bisa
mengandung irama dan lagu yang harmonis.

2.3.2 Hukum Seni Musik dalam Islam

Apakah musik itu halal, makruh, atau haram? Hatenjantung
pada pendapat mana yang dianggap lebih kuat. $utlitk diserukan
larangan mutlak atas musik karena ada hadish sang menyebut
bahwa Nabi bertanya kepada A'isy&pakah seorang wanita yang
telah menikah dengan lelaki kaum Anshar telah nikinaitara hiburan,
karena orang-orang Anshar gemar hiburan Ton Abbas juga
meriwayatkan bahwa ketika A'isyah menyerahkan ssdainang kerabat
perempuannya untuk dinikahi oleh seorang lelakinransNabi bertanya
"apakah ada penyanyi? tan ketika Nabi mendengar bahwa penyanyi
belum disiapkan, Nabi menyarankan agar hal tersbbmis segera

dilakukan dan bahkan mengutip lagu yang terkendd gaat itu. Ketika
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Abu Bakar hendak mendiamkan dua anak perempuan yadgng
bernyanyi dan bermain rebana, Nabi mencegahnyan&kanaktu itu
adalah hari lebaran. Persetujuan terhadap musig jelas ini tidak
diikuti oleh mazhab-mazhab besar. Malik Ibn Abbpsn@iri mazhab
Maliki) malahan bersikap keras terhadap kebanyakanyian. Namun,
diriwayatkan bahwa dia tidak keberatan dengan nganyyang
sederhana jika nyanyian tersebut bermanfaat (yal@mbuat tenang
unta atau wanita yang sedang melahirkan) dan jiksikrpengiringnya
adalahduf, drum yang sederhana. Banyak musisi Islam saateiperti
Yusuf Islam (Cat Steven) berpendapat bahwa harataralsik tertentu
saja yang diterima. Butir ini dijelaskan dengankbaleh lbn Al-Jauzi
(w.597 H/1200 M) ahli hukum Hanbali, yang menulialbis Iblis
(Tipuan Setan) yang mengatakan balghk@na nyanyian asal mulanya
adalah pembacaan puisi ritmik, tujuannya adalahgajek orang pada
kehidupan yang religius. Tetapi segeghina berkembang menjadi
melodi yang rumit dan berdentam, nyanyian menjadiab, suatu
inovasi yang harus ditolak. Pengubahan atau kebaad@lah bid'ah
karena merusak aturan kesederhanaan (Leaman, Z9D491).
Menurut Al Ghazali, dari sudut figih, kita harus mmeedakan
antara dua kategori yang diselh#thil atau netral rhubal). Kategori
yang dapat ditolak adalah ketika orang menjadithagrpesona dengan
apa yang seharusnya bukan menjadi sasaran perhd@asehingga

perhatian kita beralih dari objek yang seharusnyenjadi sasaran
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perhatian kita. Mungkin tidak ada yang salah dengahmubah itu
sendiri, tetapi keburukannya berasal dari perars®jmgai pelana, dan
musik dapat dengan mudah masuk ke dalam kategoBanmi sisi lain,
relaksasi yang dihasilkan oleh hiburan seperti knosingkin membuat
kita mampu berkonsentrasi lebih baik terhadap lagybenar-benar
penting, yaitu tugas-tugas keagamaan kita (Lea2@04: 192).

Bagi sufi, musik hanya bisa efektif jika ditpatkan di
tempat yang tepat, waktu yang tepat, dan sahalvay tepat. Waktu
yang tepat adalah ketika hati pendengar terbukas@dgnmengapresiasi
apa yang mereka dengar sehingga musik bisa ditieampidi setiap
waktu. Tempat yang tepat tidak harus tempat khustegi tempat yang
memungkinkan seseorang bisa menempatkan dirinyamdddingkai
pikiran yang tepat. Akhirnya, sahabat yang tepagaapenting, ketika
seseorang perlu ditemani oleh orang-orang yandp telencapai taraf
spiritual yang sama tingginya. Beberapa orang Inelpgat bahwa
kondisi seperti ini tidak bersifat niscaya, selsalma'sangat membantu
siapapun, betapapun mereka belum begitu canggibsidgn Keadaan
spiritual (hal) yang dihasilkan oleh musik adalah kesadaran kstatig
lahir dari kedalaman metafisis, sedangkan nada-nadawakili
keselarasan ilahiah (Leaman, 2004: 192-193).

Islam sendiri sangat menghargai kalau yang mempurakat
seni mau menggunakan bakat dan ahlinya dalam bgmgnusik atau

suara itu sebagai sarana dakwah Islam (Gazalb8; 28Y.
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Dari ungkapan di atas, bisa mengambil suatu kedangeahwa:
1. Seni musik dapat menjadi haram jika nyanyian damauosik itu
disertai dengan kemaksiatan/kemungkaran baik bepapaataan,
perbuatan, atau sarananya, misalnya disertai dekiganr, zina,
penampakan aurakhtilath (campur baur pria. dan wanita), atau
syairnya yang bertentangan dengan syara' misalrgradukung
kepada pergaulan bebas, mengajak pacaran, darasglzag
2. Seni musik diperbolehkan jika bersih dari unsur &ksmtan atau
kemungkaran. Misalnya nyanyian yang syairnya mensifpt
Allah, mendorong orang meneladani sifat Rosul, mgig
menuntut ilmu, menceritakan keindahan alam semedém
semisalnya. Selain itu juga diperbolehkan jika m@larang yang
menyanyi dan orang yang mendengarkan musik itk tidedena
yang akhirnya meninggalkan dari ajaran Islam. Agialausik
yang dimaksud di sini adalah sebagai alat atau anggina
mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah untuk mentgpan
yang mulia.
Syair atau lagu yang kita lantunkan sebagai meakaveh harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut, Syair hbeusi:
a) Amar ma’ruf (menuntut keadilan, perdamaian, kebamadan
sebagainya) dan nahi munkar (munghujat kedzalimamberantas
kemaksiatan, dan sebagainya)

b) Memuiji Allah, Rasul-Nya dan ciptan-Nya.
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c) Menggugah kesadaran manusia
d) Tidak menggunakan ungkapan yang dicela oleh agama

e) Hal-hal yang tidak bertentangan dengan agidah yames Islam.

2.4 Seni Musik Sebagai Media Dakwah

Mendengar perkataan seni maka sudah tak asingliagana di dalam
perkembangan Islam selalu memanfaatkan seni ingseébmedia dakwah
seperti unsur-unsur seni dalam beribadah. Contolamdaadzan untuk
mengawali kegiatan sholat, keindahan suara adzgiubéiperhatikan oleh
Nabi Muhammad SAW. Juga sholat malam diperintatd@ar meninggikan
suaranya. Dengan meninggikan suara tersebut diegnagiar terasa enak di
dengar juga nilai seni yang ada memungkinkan umbgkumbuhkan rasa
senang indah berkesan.

Syair musik ditulis oleh penyair bukan semata-nmeghagai karya
yang bersifat khayal dan sekedar sebagai sarangahilsaja, akan tetapi puisi
yang tercipta tersebut juga memuat pesan tertearig giungkapkan penyair
untuk disampaikan kepada pembaca. Pesan tersepat lderupa nilai-nilai
kemanusiaan,masalah kehidupan, religius, dan selyagéttp://cysastra.net).

Menurut Emha Ainun Najib bahwa musik yang bernadaslkslam itu
bergantung dan bersumber dari pemahaman kita teriséam. Musik yang
bemafaskan Islam tidak harus melewati konsepsideeaa/pemikiran
mengenai dimensi-dimensi ke-Islaman, sebab fitremusm manusia itu

muslim.
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Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa musik tdpadikan sebagai
media dakwah, karena melalui kata kata yang teerdgdam bait-bait syair
musik, pesan-pesan dakwah dapat disampaikan kepadgarakat atau

pembaca.

2.5 Tujuan Seni Musik Dijadikan Media Dakwah

Seni sebagai media dakwah tak terlepas dari kesanmgmikiran
tersebut diatas. Di mana kebanyakan masyarakat ukankepada hal-hal
yang mempunyai ilmu jiwa. Di dalam jiwa manusia aslzam rasa atau
potensi, yaitu agama, intelek, sosial, susila, &alig, dan seni (Zaeni, 1980:
56).

Tetapi di lain pihak sebagian besar perubahan Isowacerminkan
dinamika masyarakat yang tidak lagi ingin membeaapan terlalu besar
kepada agama, karena realitas sosial ekonomi menpkebutuhan yang
lebih dominan. Sebagai contoh vyaitu meluasnya indugiburan,
perindustrian, perjudian, media massa yang keseyauanengutamakan
fungsi hiburan. Celakanya, dominasi barat terhaglapalisasi komunikasi
dan informasi berakibat menguatnya ketimpanganiafaemasi internasional
(Muis, 2001: 139).

Dari sini peran media, salah satunya media senihdlaaran yang
bernuansa Islami harus mampu merambah ke dalama dglobalisasi
teknologi dan informasi sebagai bentuk menjunjungdi nilai-nilai budaya

yang mengakar pada aturan yang berpegang teguhagmda agama Islam.
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Sehingga langkah dan strategi dakwah dengan petadiekani dalam dunia
hiburan mampu membentengi masuknya media dan iafrdari dunia barat.
Komunikasi dakwah Islam dengan model media senupakan salah sate
gebrakan altematif dalam menata nilai-nilai nornehi#upan umat manusia
ke arah yang lebih inovatif dalam menghadapi pebdeergan iptek.

Manakalamad'u telah mempunyai rasa kejenuhan dengan cara dan
gaya berdakwah yang disajikan oleh dai, maka akmdpaiknya seorang dai
mencari alternatif lain dengan cara menghadirkadianbaru. Salah satunya
adalah dengan menghadirkan seni musik yang didgianemdapat syair yang
mengandung ajaran Islam. Syarat kesenian menungekolslam ialah seni
itu wajib mengandung moral. Menggunakan seni selbagadia dakwah itu
balk, asal seni keindahannya tidak berlebihan mkk keluar dari pilar Islam
yang mengakibatkan terkikisnya akidah seseorangarping itu ada ukuran
lain kesenian dalam konsep Islam. Aktivitas ataty&aseni itu tidak boleh
berlebih-lebihan. Karena tiap yang melewati batasmbmawa kerusakan
(Gazalba, 1978: 308).

Dikarenakan seni selalu membawa pada keindaharkelsenangan,
maka tidak ada salahnya apabila dai dalam memimenkateri dakwah
kepada mad'u selalu menghadirkan kesenian. Demrgatessebut maka insya
Allah proses dakwah akan berjalan sesuai dengaartulakwah.

Banyak cara dan metode yang dapat kita gunakamdadéssholawat
di antaranya dengan syair-syair dan lagu-lagu. iaoeengan metode tersebut

sangat tepat dan menyenangkan, tidak membosat&kamanoton bagi kita.
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Inilah cara yang sering ditempuh oleh para Da’ilakiakita melihat
sejarah ketika Sunan Kalijaga menyiarkan Islam ahah Jawa beliau
menggunakan metode yang mudah diterima dan dipahwsyarakat yaitu
dengan Wayang dan syair-syair lagu seperti llirdian lain-lain. Itu semua
bertujuan agar mudah dipahami dan diterima masgar&egitu juga ketika
kita membaca sholawat supaya tidak membosankark éi@ngar maka
dengan cara dilagukan merupakan salah satu metadg tepat di era
sekarang ini, yang penting syair-syair atau lagngy&ita lantunkan tidak
melampaui batas atau melanggar norma-norma syal@m. Seperti halnya
ketika kita membaca Al-Quran maka kita diperbolehkuntuk melantunkan
ayat-ayat Al-Quran dengan merdu (yang penting kticlaerubah lafadz)
sehingga kita kenal dengan Qiro’atus Sab’ah.

Dalam kita bersholawat banyak cara yang dapat teitapuh, baik
dibaca pelan-pelan, keras, lantang maupun dilag#eyairkan). Dengan
syair dapat menambah nilai seni, dapat menggugahrsgat bagi orang yang

mendengarkanya, memudahkan mengenal dan menghgfalka
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